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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam buku ini adalah hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 043/b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk meulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

kedalam  bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedala bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ada dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik dibawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

  Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun  N En ن

 Wawu  W We و
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 Ha  H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = إي ai = أي i = إ

 u = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 ditulis Mar’atun Jamilah مرأة جميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh:  

 ditulis Fatimah  فاطمة

4. Syaddad (Tasdid  atau geminasi) 

Tanda geminasi dilambankan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tandan syaddad tersebut. 

contoh 

 ditulis Rabbanaa  ربنا

 ditulis Al-birr  البر
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi sesuai 

dengan bunyinya, yaitu buny /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis Asysyamsu  الشمس

 ditulis Arrojulu  الرجل

 ditulis As sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasi sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 ditulis Al-qomar  القمر

 ’ditulis Al-badi  البديع

 ditulis Al-jalal  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan, akan tetai jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرت

 .ditulis syaiunشيئ



 

ix 
 

PERSEMBAHAN 

 Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan sesuai 

yang diharapkan. Sebagai wujud rasa syukurku, baktiku serta hormatku penulis 

persembahkan skripsi ini kepada :  

1. Pertama dan yang paling utama kupersembahkan skripsi ini untuk diri saya 

sendiri, karena telah mampu berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Mampu 

mengendalikan diri dari berbagai tekanan diluar keadaan dan tak pernah 

memutuskan menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dengan 

menyelesaikan sebaik dan semaksimal  mungkin. Ini merupakan pencapaian 

yang patut dibanggakan untuk diri sendiri.  

2. Pintu Surgaku, Ibu Damariyah tercinta, terimakasih sebesar-besarnya penulis 

berikan kepada beliau atas segala bentuk bantuan, semangat dan do’a yang 

telah diberikan selama ini. Terimaksih atas nasihat yang telah diberikan meski 

terkadang pikiran kita tidak sejalan, terimakasih juga atas kesabaran dan 

kebesaran hati menghadapi penulis yang keras kepala ini. Terimakasih sudah 

membersmaiku sampai  di titik ini dan semoga seterusnya, meskipun kini 

menjadi orang tua tunggal. 

3. Almarhum Ayah saya Bapak Wasjono, yang telah meninggal 2 hari sebelum 

saya berangkat KKL ke Bali. Meskipun saya belum sempat memberikan 

kebahagiaan semoga Beliau bangga dengan perjuanagan anak terakhirnya. 

Terimakasih telah mendidik, membimbing, membesarkan saya serta 



 

x 
 

mendoakan saya dan memberikan kasih sayang kepada saya sehingga skripsi 

ini sebagai tanda bahwa perjuangan orang tua saya untuk memberikan 

pendidikan tinggi kepada saya tidak sia-sia. Terimakasih meskipun kini sudah 

tidak membersamaiku tapi kesuksesan anakmu merupakan hasil dari doa dan 

didikan semasa hidupmu.   

4. Kaka saya tercinta Mba Inayati, Mba Arofah, Mba Tutik, Kang Mustaqim dan 

Kang Nasir yang selalu memberikan motivasi dan dukungan untuk semangat 

dalam berjuang menuntut ilmu. 

5. Almamater tercinta, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

 



 

xi 
 

 MOTTO  

لْمًا دنِّْي عِّ ِّ زِّ ب   رَّ

“Tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.'"  

(QS. Taha: 114) 

زْقاً طَي ِّباً وَعَمَ  لْمًا ناَفِّعاً وَرِّ لاً مُتقَبََّلاً الَلّٰهُمَّ اِّن ِّى اسَْأَلكَُ عِّ  

 “Ya Allah, sesungguhnya hamba mohon terhadap Mu ilmu yang bermanfaat, 

rezki yang baik serta amal yang baik diterima”.  

(H.R. Ibnu Majah) 

"Dongeng bukanlah pelarian saya dari kenyataan sebagai seorang anak. Dongeng 

adalah realitas saya, karena dunia saya adalah dunia di mana baik dan jahat 

bukanlah konsep abstrak." 

(Terri Windling) 

"Jika Anda ingin anak Anda cerdas, bacakan dongeng untuk mereka. Jika Anda 

ingin mereka lebih cerdas, bacakan mereka lebih banyak dongeng."  

(Albert Einstein). 
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ABSTRAK 

Khikmah, Nurul. 2024 Implementasi Metode Mendongeng Melalui Media 

Papan Flannel dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Kelompok B 

di RA Muslimat NU  Pandanarum Tirto Pekalongan. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK) Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dimas Setiaji Prabowo, M. Pd. 

Kata Kunci : Mendongeng, Media Papan Flannel, Kognotif Anak Usia Dini 

Mendongeng melalui media papan flanel merupakan metode yang efektif 

dan menyenangkan untuk mengembangkan kognitif anak usia dini. Di RA 

Muslimat NU Pandanarum, metode ini telah digunakan sebagai bagian dari 

strategi pendidikan yang inovatif. Metode ini dipilih karena potensinya dalam 

merangsang imajinasi anak dan memperkuat proses belajar mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode 

mendongeng melalui media papan flannel dalam mengembangkan kognitif anak 

usia dini kelompok B  di RA Muslimat NU Pandanarum Tirto Pekalongan.  Serta 

untuk mendeskripsikan faktor-faktor penghambat dan pendukung implementasi 

metode mendongeng melalui media papan flannel dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini kelompok B di RA Muslimat NU Pandanarum Tirto 

Pekalongan. 

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Adapun teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mendongeng dengan papan flanel 

meningkatkan pemahaman kognitif, partisipasi, dan minat belajar anak. Faktor 

pendukung utama meliputi ketersediaan alat, dukungan manajemen, orang tua, 

peran guru, lingkungan belajar, dan fleksibilitas media. Sementara faktor 

penghambat termasuk kurangnya sumber daya, keterampilan guru, keterbatasan 

waktu, kondisi anak, dan faktor lingkungan. Upaya mengatasi hambatan ini 

mencakup dana tambahan, pelatihan guru, pengelolaan waktu fleksibel, 

penyesuaian metode pengajaran, dan kolaborasi dengan komunitas serta orang 

tua. Sebelum penerapan metode mendongeng dengan media papan flanel, hanya 

25% dari 20 siswa di kelompok B yang memiliki kemampuan kognitif optimal. 

Setelah penerapan metode tersebut, terdapat 60% siswa menunjukkan 

perkembangan kognitif yang optimal, terutama dalam partisipasi aktif dan kualitas 

hasil karya. Namun, 30% siswa masih memerlukan perhatian lebih untuk 

mencapai perkembangan kognitif yang optimal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia dini adalah masa di mana anak masih belum dapat sepenuhnya 

menyadari potensi mereka sendiri. Adapun beberapa faktor yang bisa 

membantu perkembangan potensi anak yaitu peran serta tanggung jawab orang 

tua, guru ataupun warga masyarakat. Sebagian besar orang tua menyerahkan 

kepada sistem pendidikan untuk membantu anak-anak mereka mencapai 

potensi penuhnya, tetapi pendidikan anak usia dini, menurut Sujiono, "pada 

prinsipnya mencakup semua upaya dan langkah yang diambil oleh orang tua 

dan guru untuk menciptakan suasana dan lingkungan di mana anak-anak 

memiliki kesempatan supaya bisa melihat, meniru, dan mencoba dengan 

melibatkan kecerdasan dan potensi mereka."1 Oleh karena itu, saya percaya 

bahwa pendidikan merupakan hal yang begitu penting untuk perkembangan 

anak. Pendidikan formal, informal,  serta non-formal perlu diberikan untuk 

membantu anak berkembang dengan cara yang lebih sempurna dan baik di 

masa depan.  

Perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, serta nilai 

agama dan moral  merupakan bagian dari perkembangan anak.2 Pada hal ini 

Kognitif merupakan perkembangan penting anak usia dini. Kognitif adalah 

                                                             
1 Nina Veronica, Permainan Edukatif Dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, Vol. 

4, (Pedagogi: Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini, 2018), hlm..49.   
2 Nina Veronica, Permainan Edukatif Dan Perkembangan Kognitif......., hlm. 50 
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proses berpikir pada anak yang melibatkan kemampuan untuk membuat 

hubungan, mengevaluasi, juga memikirkan suatu kejadian atau peristiwa. 

Menurut Piaget dalam Musbikin, kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk merasakan, mengingat, dan menggunakan untuk bereksplorasi. 

Lingkungan sosial dan budaya anak dapat memengaruhi kemampuan mereka 

untuk memecahkan masalah dan menguasai ide. Billett menyatakan bahwa 

pemikiran orang tidak hanya bergantung pada kecerdasan individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kontribusi dari lingkungan sosial. Wong setuju dengan 

pandangan ini dan berpendapat bahwa interaksi memainkan peran penting 

dalam perkembangan kognitif anak usia dini. Interaksi dapat dilakukan dengan 

bermain-main dengan benda-benda yang ada di lingkungan.3 

Kemudian menjadi pertanyaan bagaimana meningkatkan kognitif anak 

usia dini. Sebenarnya banyak cara untuk mengembangkan kognitif pada anak 

usia dini salah satunya yakni mendongeng. Mendongeng atau yang sering kita 

sebut bercerita adalah aktivitas budaya yang alami dan berguna serta baik 

diberikan kepada anak-anak. Bercerita atau mendongeng mengenai “sesuatu”, 

dapat dipraktikan dengan berbagai metode, cara atau trik khusus supaya cerita 

terkesan lebih dinamis dan menarik, misalnya bisa melalui animasi-animasi 

suara menggunakan aplikasi teknologi informatika dan bantuan alat peraga 

tradisional atau konvensional, kemudian  dapat juga menggunakan teknik ubah 

suara atau gesture tubuh.  

                                                             
3  Nina Veronica, Permainan Edukatif Dan Perkembangan Kognitif......., hlm.. 51.   
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Menurut Moeslichatoen, cara untuk menerapkan metode mendongeng 

adalah sebagai berikut: (1) Menjelaskan tema dan tujuan kegiatan mendongeng 

kepada anak, (2) Mengorganisisr tempat duduk anak serta bahan dan alat guna 

sebagai alat bantu dalam kegaiatan berlangsung, (3) Pada tahap awal kegiatan 

mendongeng, guru akan menggali pengalaman anak melalui cerita atau 

dongeng yang akan diceritakan. (4) Guru mengembangkan kisah yang akan 

didongengkan, membuat isi dongeng agar lebih menarik dan berkesan untuk 

anak agar mereka dapat memahami pesan moral yang ingin disampaikan, (5) 

Merencanakan cara berbicara yang dapat menarik perhatian anak, (6) Untuk 

mengakhiri kegiatan mendongeng, ajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

dongeng serta menegaskan pesan moral yang disampaikan tanpa terkesan 

menasehati.4 Metode ini merupakan pendekatan yang terstruktur dan efektif 

dalam mengajarkan anak-anak melalui kegiatan mendongeng. Dalam 

menerapkan metode ini, penting bagi guru atau narator untuk memahami 

tujuan serta tema dongeng yang akan disampaikan kepada anak-anak.  

Selain itu, mempersiapkan tempat duduk yang nyaman dan alat bahan 

yang relevan juga penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif. 

Selama kegiatan mendongeng, guru perlu membuka sesi dengan menggali 

pengalaman anak melalui cerita atau dongeng yang relevan. Hal ini membantu 

anak terlibat secara kognitif yang mengacu pada bagaimana anak-anak 

berpikir, mengeksplorasi, mencari tahu, memecahkan masalah  dan 

                                                             
4 Siti Fadjryana Fitroh Evi Dwi Novita Sari, Dongeng Sebagai Media Penanaman 

Karakter Pada Anak Usia Dini, (Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Trunojoyo Madura, 2015), hlm. 97. 
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memperkuat hubungan mereka dengan cerita yang disampaikan. Kemudian, 

guru dapat mengembangkan cerita dengan cara yang menarik dan berkesan, 

sehingga pesan moral yang diinginkan dapat tersampaikan dengan baik kepada 

anak. 

Di RA Muslimat NU Pandanarum, metode mendongeng telah diterapkan 

dalam pembelajaran selama ini. Untuk frekuensi pelaksanaannya sekitar dua 

minggu sekali. Metode ini menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 

kognitif anak di RA Muslimat NU Pandanarum. Dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan sebagian anak yang memiliki kemampuan kognitif yang kurang 

optimal, diantaranya yaitu anak kesulitan memahami cerita, kurangnya daya 

ingat, kesulitan dalam konsentrasi, kemampuan berpikir abstrak yang lemah, 

minat dan motivasi yang rendah, kesulitan dalam menyimpulkan dan 

menghubungkan informas, kurangnya kemampuan berimajinasi. Sama halnya 

pada saat pembelajaran melalui metode mendongeng awalnya  anak 

memperhatikan semua, namun lama kelamaan hanya ada sebagian anak yang 

memperhatikan gurunya, sedangkan yang lain tidak tertarik dengan 

pembelajaran yang ada di kelas karena asik main sendiri.5 Hal tersebut dapat 

dilihat saat kegiatan pembelajaran melalui  metode mendongeng. Meskipun 

pendongeng di RA Muslimat NU Pandanarum sudah menggunakan beberapa  

teknik seperti teknik ubah suara dan juga gesture tubuh, ternyata itu belum 

cukup untuk menarik perhatian anak. Dari hal tersebut akhirnya di RA 

                                                             
5 Munariyah S. Pd. AUD, Kepala Sekolah RA M NU Pandanarum , Wawancara Pribadi, 

Pandanarum, 23 November 2023 
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Muslimat NU Pandanarum menggunakan beberapa media untuk mendongeng 

agar dapat lebih menarik perhatian anak. Selain alat peraga salah satu media 

yang digunakan adalah papan flannel yang dibuat khusus sebagai media untuk 

mendongeng, namun penggunaan media ini biasanya hanya pada event 

tertentu. Oleh karena itu disini saya ingin menggali informasi mengenai 

implementasi metode mendongeng melalui media papan flannel dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini serta faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif anak melalui metode mendongeng maupun faktor 

dalam pelaksanaan metode mendongeng di RA Muslimat NU Pandanarum agar 

kita dapat mengetahui bagaimana cara yang tepat untuk melakukan upaya 

mengembangkan kognitif anak usia dini melalui metode mendongeng.  

Selain mengulik mengenai faktor yang memepengaruhi ataupun kendala 

dalam pelaksanaan metode mendongeng tentunya disini juga diharapkan 

adanya soluli untuk meminimalisir kendala tersebut. Beberapa solusi 

diantaranya adalah dengan penggunaan media yang menarik, pemilihan cerita 

yang menarik, penggunaan kreativitas dalam penceritaan, pemanfaatan media 

digital, kerjasama dengan orang tua, dan pemanfaatan sumber daya lokal, serta 

semangat dan niat peserta didik maupun pengajar dalam menimba ilmu, 

sehingga proses pendidikan melalui metode mendongeng tetap berjalan lancar. 

Dongeng dapat berfungsi sebagai alat untuk menanamkan pengetahuan pada 

anak usia dini dalam kaitannya dengan masalah yang telah dibahas karena 

dongeng memberikan pesan dan kesimpulan yang dapat diterapkan oleh anak 
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usia dini dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dongeng dapat 

menanamkan dan mengembangkan pengetahuan kognitif anak usia dini. 

Dongeng bisa dijadikan sebagai alat atau media yang efektif dalam 

penanaman kognitif pada anak usia dini. Ketika anak-anak mendengarkan 

cerita, mereka tidak hanya mengalami kesenangan dan hiburan, tetapi juga 

mengasah kemampuan kognitif mereka. Dalam sebuah dongeng, pesan kesan 

yang ada dalam cerita dapat memberikan pengajaran untuk anak-anak tentang 

nilai-nilai moral, etika, hubungan sosial, atau pelajaran hidup lainnya. Dengan 

mendengarkan dan memahami pesan-pesan ini, anak bisa mengaplikasikannya  

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, kesimpulan akhir dari cerita 

dongeng juga memiliki nilai yang penting. Biasanya, dongeng memiliki akhir 

yang mengandung pesan moral atau pembelajaran tertentu. Ketika anak-anak 

memahami dan menerapkan kesimpulan ini, mereka dapat mengembangkan 

pemahaman kognitif dan memperoleh wawasan baru tentang dunia di sekitar 

mereka.  

Melalui cerita dongeng, anak dapat melatih kemampuan berpikir logis, 

imajinasi, daya ingat, kreativitas, dan bahasa. Mereka belajar mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat, memecahkan masalah, mengembangkan pola pikir, 

dan membangun representasi mental tentang karakter, tempat, dan peristiwa 

dalam cerita. Selain itu, dongeng juga dapat meningkatkan keterampilan 

berbahasa anak-anak, baik dalam hal mendengarkan maupun berbicara. Mereka 

terbiasa dengan kosakata baru, frasa, dan gaya bahasa yang digunakan dalam 
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cerita, serta belajar menyampaikan pikiran mereka secara verbal. Dengan 

demikian, dongeng bisa dijadikan alat yang memiliki kemampuan kuat untuk 

menciptakan serta mengembangkan kemampuan kognitif anak-anak pada usia 

dini. Melalui cerita, anak-anak dapat memperluas pengetahuan mereka, 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang mereka sendiri dan 

lingkungan sekitar mereka, serta mengembangkan keterampilan berpikir dan 

berbahasa yang penting dalam perkembangan mereka. 

Setelah kita ketahui bahwa pembelajaran di RA Muslimat NU 

Pandanarum  sudah menerapkan metode mendongeng dan juga menggunakan 

bantuan media papan flannel, sekarang yang perlu kita kaji adalah bagaimana 

penerapan metode mendongeng di sekolah tersebut apakah ada kendala atau 

tidak. Jika ada kendala maka tentunya dibutuhkan sebuah solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut agar metode mendongeng bisa berjalan lancar 

dengan baik untuk menstimulus perkembangan kognitif peserta didik. Sesuai 

yang dijelaskan di atas maka diperlukan penggunaan bantuan media papan 

flannel pada saat pembelajaran metode mendongeng untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif pada anak. Oleh karena itu peneliti membuat penelitian 

ini dengan judul “Implementasi Metode Mendongeng Melalui Media Papan 

Flannel Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Kelompok B Di 

RA Muslimat NU PandanarumTirto Pekalongan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dijadikan 

bahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi metode mendongeng melalui media papan 

flannel dalam mengembangkan kognitif anak usia dini kelompok B   di 

RA Muslimat NU Pandanarum TirtoPekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari implementasi 

metode mendongeng melalui media papan flannel dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini kelompok B di RA Muslimat NU Pandanarum 

Tirto Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode mendongeng melalui media 

papan flannel dalam mengembangkan kognitif anak usia dini kelompok B  

di RA Muslimat NU Pandanarum Tirto Pekalongan.  

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor penghambat dan pendukung 

implementasi metode mendongeng melalui media papan flannel dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini kelompok B di RA Muslimat NU 

Pandanarum Tirto Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 
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a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan kajian untuk 

aktivitas akademik pendidikan anak usia dini dan orang lain yang 

melakukan penelitian yang serupa 

b. Memberikan wawasan tentang perkembangan kognitif anak yang 

distimulus menggunakan metode mendongeng, khususnya bagi penyusun 

dan bagi pembaca pada umumnya. 

2. Secara Praktis 

a. Adanya penelitian ini bagi Guru dapat memberikan pengetahuan 

mengenai upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini dan faktor yang berpengaruh dalam 

perkembangan kognitif peserta didik. 

b. Adanya penelitian ini bagi orangtua dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi agar mengetahui bagaimana pelaksanaan serta tujuan adanya 

metode mendongeng untuk meningkatkan kognitif pada anak, memberi 

arahan kepada anak agar percaya diri pada kemampuan yang dimilikinya 

serta mengetahui setiap proses perkembangan sosial anak dengan teman 

sebayanya. 

c. Adanya penelitian ini untuk saya sebagai peneliti dapat memberikan 

solusi terhadap kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan metode 

mendongeng untuk mengembangkan kognitif anak usia dini. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu penelitian dilakukan secara langsung dengan 

mengamati, berinteraksi dan mencatat tentang sesuatu yang akan 

diteliti untuk jangka waktu yang lama6. Penelitian ini dilaksanakan 

secara langsung di lembaga pendidikan RA Muslimat NU Pandanarum 

Tirto Pekalongan.  

b. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 

yang melakukan pendekatan dengan melalui berbagai literatur yang 

berkaitan dengan bahan penelitian serta menggambarkan kata-kata 

melalui bentuk kata atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori 

yang ada demi memperoleh data atau keterangan yang jelas sekaligus 

rinci. 7 Penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan atau tulisan dan perilaku 

yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.8 Peneliti 

menggunakan pendekatan ini untuk mendeskripsikan upaya 

                                                             
6 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: ….,  (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 215.  
7 Samsu Sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm 2. 
8 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, Cet Ke-I, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, Maret 2019), hlm 164. 
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mengembangkan kognitif anak usia dini melalui metode mendongeng 

di RA Muslimat NU Pandanarum.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RA Muslimat NU Pandanarum Tirto 

Pekalongan. Dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024 

dari tahapan persiapan penelitian, pengajuan ijin penelitian, susunan 

instrument penelitian, kumpulan data, dan susnan penelitian.  

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang didapat peneliti secara 

langsung yang diperoleh dari sumber utama pada lokasi penelitian atau 

objek penelitian.9 Data primer merupakan data yang berbentuk kata-kata 

yang diucapkan dengan lisan, atau perbuatan yang dilakukan oleh subjek 

yang bisa dipercaya, dalam hal ini ialah subjek penelitian (informan) 

yang berhubungan dengan variable yang diteliti.10 Dalam memperoleh 

data primer peneliti harus melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi terlebih dahulu. Sumber data primer yang dimaksud yaitu 

kepala sekolah, guru dan siswa kelompok B RA Muslimat NU 

Pandanarum.  

                                                             
9 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press),  2011. Hlm. 

71. 
10 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet Ke-1, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, Juni 2015), hlm. 28. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti bukan 

dari subjek secara langsung atau data yang diperoleh dari sumber 

kedua.11  Data sekunder adalah sebuah gambaran bukti dari pihak lain 

dan tidak langsung didapatkan peneliti dari topik penelitiannya, 

misalnya, buku, jurnal, majalah, literatur, dokumen, arsip atau data yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian, dan bersifat pelengkap.12 Sumber 

data sekunder didapatkan dari sumber yang biasanya berupa referensi 

yang berhubungan dengan tema penelitian. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal maupun rujukan 

lainnya yang relevan dengan penelitian ini.   

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan secara 

langsung di lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Metode observasi 

(pengamatan) merupakan instrumen penghimpunan data yang dikerjakan 

sebagaimana metode dan mendokumentasikan secara sistematik fakta 

yang diteliti.13 

                                                             
11 Rahmadi, Pengantar Metodologi…….,Hlm. 71. 
12Ukm-F Dycres, Scientific Paper Academy, Cet Ke-1, (Pekalongan: PT. Nasya 

Expanding Management, Maret 2021), hlm 14. 
13Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara), 2013, hlm. 70. 
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Pengertian observasi pada konteks pengumpulan data adalah 

tindakan atau proses pengambilan informasi atau data melalui media 

pengamatan. Dalam melakukan observasi ini, peneliti menggunakan 

sarana index penglihatan. Melalui pengamatan mata sendiri, seorang guru 

diharuskan melakukan pengamatan terhadap tindakan, dan perilaku 

responden kelas atau sekolah. Kemudian mereka mencatat dalam nota 

lapangan atau merekam dengan alat perekam (tape recorder), sebagai 

materi utama untuk dianalisis. 14 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara 

langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih luas serta data yang lebih banyak mengenai penerapan metode 

mendongeng serta mengobservasi terhadap reaksi yang diberikan siswa 

selama kegiatan penerapan metode mendongeng di RA Muslimat NU 

Pandanarum.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik  atau cara yang dipakai oleh peneliti 

untuk memperoleh informasi melalui kegiatan interaksi sosial dengan 

yang diteliti.15 Teknik yang dilakukan yaitu dengan menyajikan soal 

kepada informan dan peneliti menulis informasi atau merekam jawaban 

dari informan. Tujuan dari wawancara ini merupakan pengumpulan 

                                                             
14 Sukardi, Metode Penelitian Tindakan kelas : Implementasi dan Pengembangannya, 

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), hlm. 50. 
15 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: PT. LeutikaPrio, 

2016), hlm. 2. 
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informasi dan tidak mengubah atau mempengaruhi pandangan 

responden. 

Dalam proses wawancara, peneliti bertugas untuk menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut harus disusun dengan baik agar dapat mengungkap 

informasi yang diinginkan dan tidak menyinggung perasaan atau 

kepentingan informan. Pertanyaan tersebut disusun berdasarkan fokus 

dan rumusan masalah dalam penelitian ini. Adapun peneliti 

menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan jawaban valid dari 

informan sehingga peneliti harus bertatap muka menjalin partnership dan 

bertanya langsung dengan informan. Berdasarkan hal tersebut, 

wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan juga guru kelas 

kelompok B di RA Muslimat NU Pandanarum.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

sejumlah dokumen. Dokumen tersebut berupa dokumen tertulis ataupun 

dokumen terekam. Contoh dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan 

harian, memorial, kumpulan surat pribadi. Sedangkan dokumen terekam 

dapat berupa  video dan foto.16 

Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan dokumen berupa 

dokumen rekaman yang pada hal ini berupa video serta foto pelaksanaan 

                                                             
16 Rahmadi, Pengantar Metodolog…, hlm. 85. 
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kegiatan pembelajaran dengan metode mendongeng melalui media papan 

flannel.  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan informasi-informasi 

yang lain ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan 

interpretasikan sehingga memudahkan peneliti dalam mengambil 

kesimpulan.17  

Dalam penelitian kualitatif ada tiga teknik analisis data yang biasa 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan proses pencarian data yang 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan data-data lain yang ada 

dilapangan.18 Peneliti mengamati perkembangan kognitif anak kelompok 

B di RA Muslimat NU Pandanarum selama proses penerapan kegiatan 

metode mendongeng. Kemudian setelah peneliti mengamati, peneliti 

berbincang-bincang dan wawancara kepada narasumber yaitu Guru 

Kelompok B. Berkaitan dengan upaya yang dilakukan guru dalam 

mengembangkan kognitif anak serta faktor penghambat dalam 

pelaksanaan metode mendongeng di kelompok B RA Muslimat NU 

Pandanarum. Peneliti juga memerlukan data-data yang mendukung dari 

                                                             
17 Rahmadi, Pengantar Metodologi…, hlm. 92. 
18 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian…., (Yogyakarta : Litera, 2019), hlm. 113.   
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sekolahan seperti profil dari sekolah, dokumentasi saat kegiatan, serta 

catatan penilaian seperti catatan anekdot untuk anak kelompok B.  

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

mengarahkan, menggolongkan, dan membuang yang tidak perlu. Hingga 

kesimpulannya untuk diverivikasi.19 Setelah peneliti mengumpulkan 

data, peneliti memilah dan menyusun hasil dari observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan dengan guru kelompok B di RA Muslimat NU 

Pandanarum, sehingga peneliti dapat memberikan informasi atau menarik 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.   

c. Penyajian Data 

Penyajian data dapat diartikan sebagai informasi mengenai suatu 

hal yang diuraikan berdasarkan permasalahan yang akan diselesaikan 

dan tersusun secara sistematis. Penyajian data yaitu deskripsi kesimpulan 

informasi tersusun yang memungkinkan untuk melakukan interpretasi 

data, penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

dimaksudkan untuk meringankan peneliti menganalisis data serta 

mengambil kesimpulan.20 Pada tahap ini peneliti akan menguraikan 

mengenai proses kegiatan pembelajaran saat disertakan metode 

mendongeng di dalam kelasnya, serta  faktor penghambat dan 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2008), 

hlm. 250-251.  
20 Mardawarni, Praktis Penelitian Kualitatif, Cet Ke-I, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 

September 2020), hlm. 67-68. 
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pendukung dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di 

RA Muslimat NU Pandanarum Pekalongan. 

d. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu 

kegiatan dari penyajian yang utuh. Kesimpulannya juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung. Verifikasi bisa diartikan sebagai tinjauan 

kembali pada catatan lapangan untuk menghasilkan suatu kesepakatan. 

Singkatnya, pengertian-pengertian yang muncul dari berbagai data yang 

harus diuji kebenarannya. Jika sudah terbukti temuan-temuan yang 

dihasilkan tidak berbeda secara signifikan berarti dinyatakan bahwa 

kesimpulan itu terverifikasi.21 Hal ini yang disebut dengan validitas. 

Perlu adanya verifikasi daam suatu penelitian agar hasil yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam tahap ini peneliti 

mengambil kesimpulan mengenai bagaimana penerapan metode 

mendongeng, serta faktor penghambat dan pendukung dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di 

RA Muslimat NU Pandanarum Pekalongan.  

F. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar dalam skripsi kualitatif memuat tiga bagian dalam 

sistematika penulisan, sebagai berikut:  

                                                             
21 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodoogi dan Aplikasi Riset Pendidikan, Cet 

Ke- II, (Jakarta: Bumi Aksara, Juni 2019), hlm. 289-290. 
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1. Bagian Awal  

Pada bagian ini meliputi halaman sampul luar, halaman judul (sampul 

dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman 

pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar, daftar 

lampiran.  

2. Bagian Inti  

Bagian inti dalam penelitian kualitatif terdiri dari lima bab yang meliputi: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari 1) Latar Belakang, 2) Rumusan 

Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4) Kegunaan Penelitian, 5) Metode 

Penelitian, dan 6) Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori implementasi metode mendongeng melalui 

media papan flannel dalam mengembangkan kognitif anak usia dini 

kelompok B di RA Muslimat NU Pandanarum Tirto Pekalongan yang berisi 

tentang: 1) Deskripsi teori; perkembangan kognitif, mendongeng, media 

papan flannel 2) Penelitian yang Relevan, 3) Kerangka Berpikir. 

BAB III Hasil Penelitian yang berisi tentang: 1) Profil RA Muslimat 

NU Pandanarum Tirto Pekalongan, 2 ) Implementasi metode mendongeng 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di RA Muslimat 

NU Pandanarum Tirto Pekalongan, 3) Faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam menerapkan metode mendongeng melalui media papan 

flannel di RA Muslimat NU Pandanarum Tirto Pekalongan. 
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BAB IV Analisis Hasil Penelitian tentang implementasi metode 

mendongeng melalui  media papan flannel dalam mengembangkan kognitif 

anak usia dini kelompok B di RA Muslimat NU Pandanarum.  

BAB V Penutup, bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir ini meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan   

Setelah mengkaji dan menganalisis data-data terkait tentang 

implementasi metode mendongeng melalui media papan flannel dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini kelompok B di RA Muslimat NU 

Pandanarum, Tirto, Pekalongan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa :  

1. Implementasi Metode Mendongeng Melalui Media Papan Flannel 

dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Kelompok B di RA 

Muslimat NU  Pandanarum Tirto Pekalongan 

a.  Perencanaan 

Dalam penelitian ini, perencanaan implementasi mendongeng 

dengan papan flanel melibatkan beberapa langkah yaitu; pemilihan cerita, 

penyusunan alat peraga, rencana pembelajaran, materi, metode, dan 

evaluasi disusun untuk memastikan proses mendongeng berjalan sesuai 

tujuan. 

b. Pelaksanaan,  

Mendongeng dengan media papan flanel di RA Muslimat NU 

Pandanarum Tirto Pekalongan dilaksanakan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut; 1) pengantar cerita, 2) penggunaan alat peraga, 3) 
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interaksi, 4)guru melibatkan anak-anak dengan mengajukan pertanyaan 

tentang cerita dan mengajak mereka untuk berpartisipasi aktif. 

c.  Evaluasi 

Metode ini terbukti efektif dalam menarik perhatian anak-anak. 

Mengimplementasikan metode mendongeng melalui media papan flannel 

dapat meningkatkan partisipasi mereka, dan mengembangkan kemampuan 

kognitif seperti berbahasa, ingatan, dan pemahaman. Dengan pemilihan 

cerita yang tepat dan alat peraga yang menarik, anak-anak dapat belajar 

dengan cara yang menyenangkan dan edukatif.  

Dari hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode 

mendongeng melalui media papan flanel cukup efektif dalam 

meningkatkan partisipasi dan mengembangkan kemampuan kognitif anak-

anak di RA Muslimat NU Pandanarum. Sebelum penerapan metode 

mendongeng dengan media papan flanel, hanya 25% anak dari 20 siswa di 

kelompok B yang memiliki kemampuan kognitif optimal. Setelah 

penerapan metode tersebut, 60% siswa menunjukkan perkembangan 

kognitif yang optimal, terutama dalam partisipasi aktif dan kualitas hasil 

karya. Namun, 40% siswa masih memerlukan perhatian lebih untuk 

mencapai perkembangan kognitif yang optimal. Dengan implementasi 

yang tepat dan berkelanjutan, diharapkan seluruh siswa di RA Muslimat 

NU Pandanarum dapat mencapai perkembangan kognitif yang optimal 

melalui metode mendongeng yang kreatif dan interaktif. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dari Implementasi 

Metode Mendongeng Melalui Media Papan Flannel dalam 

Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Kelompok B di RA 

Muslimat NU Pandanarum Tirto Pekalongan 

a.  Faktor Pendukung 

 Dari hasil observasi dan wawancara ditemukan ada beberapa 

faktor pendukung, yaitu : Pertama, media visual yang menarik karena 

papan flanel menyediakan gambar-gambar dan karakter yang dapat 

dipindah-pindahkan. Kedua, kreativitas dan imajinasi anak-anak 

berkembang karena mereka bisa melihat dan membayangkan cerita 

dengan lebih jelas. Ketiga, anak-anak lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan mendongeng. Mereka bisa merasa terlibat dengan ikut serta 

menempelkan karakter pada papan flannel. Keempat, media ini 

membantu meningkatkan memori dan pemahaman anak-anak terhadap 

cerita. Kelima, fleksibilitas bagi guru untuk mengubah atau menyesuaikan 

cerita sesuai kebutuhan pembelajaran.  

Adapun beberapa faktor pendukung utama yang membuat 

pelaksanaan metode mendongeng dengan media papan flanel berhasil 

dengan baik menegembangkan kognitif anak usia dini kelompok B di RA 

Muslimat NU Pandanarum, yaitu : Ketersediaan Alat dan Bahan 
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Dukungan dari manajemen sekolah Dukungan Orang Tua Peran Guru 

Lingkungan Belajar yang Menyenangkan Fleksibilitas Media 

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung, pada implementasi metode mendongeng 

melalui media papan flannel dalam mengembangkan kognitif anak usia 

dini kelompok B di RA Muslimat NU pandanarum juga ditemukan faktor 

penghambat atau tantangan dalam pelaksanaannya. Beberapa faktor 

penghambat atau tantangan tersebut antara lain adalah sebagai berikut; 

Kurangnya Sumber Daya, Kurangnya Keterampilan Guru, Keterbatasan 

Waktu, Kondisi Anak, Faktor Lingkungan, Keterbatasan Inetarksi Fisik. 

c. Upaya Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Implementasi Metode 

Mendongeng Melalui Media Papan Flannel Dalam Mengembangkan 

Kognitif Anak Usia Dini Kelompok B Di RA Muslimat NU Pandanarum 

Tirto Pekalongan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai upaya telah 

dilakukan untuk mengatasi tantangan dalam pelaksanaan metode 

mendongeng dengan media papan flanel di RA Mslimat NU Pandanarum. 

Upaya-upaya tersebut meliputi mencari dana tambahan, pelatihan dan 

workshop untuk guru, pengelolaan waktu yang fleksibel, penyesuaian 

metode pengajaran dengan kebutuhan anak, menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, dan kerjasama dengan komunitas dan orang tua. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai teori dan penelitian terdahulu yang 
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mendukung pentingnya pengelolaan sumber daya, pengembangan 

profesional, manajemen waktu, pendekatan individual, lingkungan belajar 

yang kondusif, dan dukungan lingkungan dalam pembelajaran anak-anak. 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode 

mendongeng melalui media papan flannel dalam mengembangkan kognitif 

anak, disarankan agar RA Muslimat NU Pandanarum terus menggunakan dan 

mengembangkan media papan flanel dalam kegiatan mendongeng. Untuk 

mendukung kegiatan tersebut maka peneliti menyarankan bebrapa hal, 

diantaranya :  

1. Kepada pendongeng atau guru RA Muslimat NU Pandanarum sebaiknya 

dalam menggunakan media papan flannel dilakukan dengan membagi 

anak dalam kelompok kecil, agar setiap anak mendapatkan kesempatan 

yang sama saat kegiatan yang menggunakan papan flannel berlangsung.   

2. Guru sebaiknya menguasai terlebih dahulu materi/bahan ajar sebelum 

mengajar yang bertujuan agar penggunaan media papan flannel dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak menjadi optimal.  

3. Kepada pihak RA Muslimat NU Pandanarum mengadakan pelatihan bagi 

guru mengenai penggunaan dan pengembangan media sangat diperlukan, 

karena pentingnya pelatihan berkelanjutan ini bagi guru untuk 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka dalam mengajar. 

Pelatihan khusus tentang cara efektif menggunakan papan flanel dalam 
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mendongeng dapat membantu guru menjadi lebih percaya diri dan 

terampil dalam memanfaatkan media ini. 

4. Kepada pihak sekolah RA Muslimat NU Pandanarum hendaknya 

memberikan perhatian dengan meneydiakan berbagai alat permainan 

edukatif lainnya yang dapat membantu mengembangkan kognitif anak.  

5. Kepada pihak sekolah RA Muslimat NU Pandanarum mengadakan 

pertemuan dengan berbagai komunitas dan orang tua untuk menyediakan 

sumber daya yang diperlukan, hal ini merupakan langkah strategis untuk 

mengatasi keterbatasan sumber daya. Dukungan dari orang tua dan 

komunitas dapat memberikan tambahan sumber daya dan motivasi bagi 

anak-anak.  
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